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Sejak tabun 1950-an percaturan ientang §
lmgieamgan bidup mulai mencuar. Kavenaili

PBB merasa perly untuk mengadakan’
Ronperensi tentang Lingkungan Hidup,
Konperensi itu telah dilaksanakan di Stokbolm
. pada tabun 1972. Walaupun Konperensi
Siokbolm telab menghasilkan banyak resolusi,
namun sebagian besar resolusi itu tidak
dilaksanakan. Kerusakan linghungan pun
makinmenjadi-jadi, Maka PBB mengadakan
= lagi sebuah konperensi tentang lingkungan
' bidup. Konperensi lentang Lingkungan dan
. Pembangunan yang dikenal dengan KIT
Bumi telah dilaksanakan di Rio dalam bulan
C o Juni 1992, Tema pokok KTT Bumi ialab
pembaﬂgunan terlanjutkan. Karena adanya
‘perasaan saling ketergantzmgan anlara
negara maju dan negara sedang berkembang
' terjadilah banyak kompromi. Dalam
berkomprom; ini-negara sedang berkembang
“ tolah dapat melindungi banyak
kepenrmgannya Namun demikian terdapat
© risiko bahwa 1egara maj akan terus
menekan ﬁegam sedng ber]eembang dengan
menggunalzan inierpretasinya sendm J‘enmﬂg
basil-basil yang dicapat di Rio. Karena il
* dalam mengbadapz implemeittasi hasil KIT
Bumi kita harus mempersiapkan diri dengan
4 melakukmz pekerjaan rumab kila dengan
' | sebak-baiknya.

; _ABAGE PEMBAN GUNAN NMI@NAL@

_ Oleh: Otto Soemarwoto
Gum Besar Emerirus Universims Padj adj aran

?endahulu:m _
Masalah hngkungan ‘bukaniah masa.éh‘

=:baru ‘Nenek ‘moyang“kita Ausrmlqutbecus
“Africanus ‘dan A, robustus di. Afrika, . Homo'
< erectus yang  diketemukan,
" Afrika, Jawa dan Cina, manusia Neandmbal di

antara “lain di

Eropa dan Timur. Tengah, serta manusia
primitif Solo di Jawa, telah punah Kepunahan.
itu menunjukkan -babwa mereka. tidak dapat
menyesuaikan  diri dengan pembahan lsng—
kungan. Kitab suci agama Islam, Kristen dan_
Yahudi mencatat “masalah lmgkungan yang
dihadapi manusia, misalnya air bah pada.
zaman Nabi Nub. Dengan makin- majunya
kebudayaan dan teknologi yang menveriai.
kebudayaan i masalah lingkungan  makin:
banyak vyang disebabkan oleh -kegiatan
manusia. Sebuah conioh ialzh ambruknya”
Mesopotamia oleh salinisasi yang sebagai
akibat dibangunnya irigasi (Jacobson & Adams,
1958].

Sejak tahun 1950-an masalah lingkungan
hidup, atau lingkungan dengan singkat, mulai
mencuai dan  mendapatkan perhat:an dari
masyarakal dunia. Penyebab mutanya ialah
terjadinya  pencemaran di Jepang yang ‘me-
nimbulkan penyakit yang mengerikan, vaitu
berturut-turut penyakit itai-itai dan _pé‘ﬁYakit
Minamata. Penyakit itai-itai secara “harfiah
berarti adub-adub, karena para penderita
penyaklt ity mengaduh kesakitan. Pada tahap

penyakit yang lanjut tulang meajadi- tembek

dan pnndmura Ar-:@(mn mudah ﬂmpnnﬂhms
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patah tulang, sering di beberapa tempat
Penyakit itu terdapat dalam daerah ™ 3 km
sepanjang S. Jintsu yang mendapatkan limbah
dari sebuah tambang seng. Di dalam “L.im
eng terdapat bersama dengan Cd. Penelitian
pada beras menunjukkan, kadar Cd dalam




Wlmgimngan hidup,

berasidi daerah yang mendapatkan pengaitan
dari ‘sungai”itu mengandung kadmium 10 kali
lebili tinggt davipada’di-daerah lain [Friberg e

o penyebab- penyakzt itai<itai, v

: 'Pada akhir tahun:1953 di antara penduduk

sekitar Teluk “Minamata tegadilah “wabah
neurologik - yang  tidak - menular.
o0 utama penduduk it ialab-ikan. Para

'pendéﬂta ‘secara” progiesif ‘mengalami ‘me-

lemahnya: otot,’ hilangnya penglihatan, ter-
géﬁggdnya“fungsi otak dan kelumpuhan yang
sering” berakhir -“dengan * kematian {Fujiki,
1972): *Pada> waktu- itu penyakit itu belum
dikenal“oleh -dunia kedokteran-dan disebut
penyakxt Minamiata. Penelitian yang dilakukan
kemudian menunjukkan, penyakit itu disebab-
kan “oleh air<raksa yang terdapat di dalam
limbah sebuah pabrik-kimia di daerah itu. Air
raksa itu.di dalam perairan berubah menjadi
metilmerkuri dan melalyi mataraniai makanan
plankion dan ikan sampailah metilmerkuri it
ke dalamitubuh manusia. Di dalam matarzntai
makanan-itu ‘metilmerkuri mengalami- pelipat-
an-biclogik, yaitu pada tiap matarantai kadar-
nya berlipat, sehingga akhirnya di dalam
tubuh-‘manusia kadamya melampauiambang
batas” keracunan. - Penyakit Mmamata telah
memintarbanyak korbary jiwa: :
“Dalamitahun 1962 di Amerika Serikat
dxterbttkaﬂ ‘buku The Silent Spring yang- ditulis
oleh Rachel - Carson. Buku  itu ménguraikan
betapa “luasnya telah ‘terjadi’ pencemaran
lingkungan, antara lain, oleh’ pestisida. Karena
kematian berjenis hewan oleh pencemaran itu
musim’ ‘semi "~ menjadi- sunyi; Manusia pun
menjadi ‘sakit oleh pencemaran itu. Buku ini
telab mendapatkan perhatian vang amat luas
dari‘masyarakat Amerika.’Ia telah merupakan
salah: satu: pemicu- penting -untuk tumbuhnya
kesadaran. masyarakat ‘tentang “permasalaban

~Dalam " tahun -1960-an* makin banyaklah
diterbitkan laporan tentang permasalahan ling-
kungan, baik dari negara maju maupun negara
sedang-berkembang. Misalnya, dalam tghun
1968 di Amerika Serikat diadakan sebuah
konperensi * yang berudul © The ' Careless

Technology yang mengemukakan tentang ke
rusakan lingkungan yang disebabkan oleh
bantuan luar  negeri negara maju kepada
negara sedang berkembang. Beberapa contoh
jalah menyebarnya penyakit bilhasziasis, ber-
tambahnya erosi pantai, naiknyz kebutuhan
puptk-'di lembah S. Nil dan punahnya
perikanan sardin di Laut Tengah karena
pembangunan bendungan Aswan; meluasnyz
penyakit malaria karena- pembangunan irigasi;
serta kekebalan nyamuk malaria dan berbagai
jenis hama terhadap racun’ hama DD’I‘ (Farfar
& Milton, 1973). ‘

Dengan ‘makin meluasnya kesadaran ten-
tang bahaya pencemaran; pencemaran tec:
angkat “menjadi isu poliiik “yang hangat,

- terutama di negara maju. Negara' maju meng-

ambil ‘prakarsa agar PBB menyelenggarakan
sebuah konperensi tentang lingkungan hidup
dengan tujuan yntuk mencari jalan mengatasi
masalah -itu. Usul itu - diterima” oleh Majelis
Umum PBB dan diputuskan untuk menyeleng-
garakan ‘konperensi itu pada tahun 1972 di
Stokholm, ibuketa Swedia. Koperensi PBB
tentang - Lingkungan Hidup {iu kini dikenal
dengan nama Konperensi Stokholm dan hari
pembukaaﬁ' konperensi iftu, yaitu tanggal 6
Juni, df;adskan Han Lingkungan ~Hidup
Sedunia. * - SR o

Stokhokn _ "
“Mengingat masalah pencemaran metupa-

-kan masalah utama yang “dirasakan oleh’
- negara maju dan merekalali yang mendomi-

nasi ‘percaturan’ tentang’ lingkungan, pen-
cemaran menjadi sinonim dengan masalah
lingkungan. Karena ‘itu pada permulaan
persiapan konperensi tersebut pusat perhatian
diletakkan pada masalsh pencemaran ling:
kungan, Tetapi negara sedang berkembang
merasa, ‘masalah pencemaran bukanlah mas
alah mereka, melainkan masalah negara maiju.
Bahkan mereka khawatic babwa perhatian
terhadap lingkungan akan. menghambat pem:

bangunan’ yang mereka perlukan dan sedang
mereka mulai, karena akan menjadi- persyarat-
an bary uniuk mendapatkan bantuzn  luar
negert darl negara maju. Amerika Serikat,
misalnya, pada zhun 1969 telab - meng-
undangkan’ sebuzh undang-undang  vang
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mengharuskan dilakukannya Analisis Dampak
Lingkungan bagi proyek yang diperkirakan
akan. menyebabkan dampak penting terhadap
lingkungan. Undang-undang itupun diikuti
dengan ketentuan bahwa persyaratan itu juga
berlaku -bagi bantuan luar negeri, Karena itu
dikhawatickan akan menyusutnya bantuan
pembangunan  dari negara - maju kepada
negaia sedang berkembang, :

...Pada waktu itu terdapat anggapan umum
bahwa dalam proses pembangunan kerusakan
lingkungan -tidak . dapat dihindari. Misalnya,
pengalaman  menunjukkan, pembangunan
pabrik,  transport -dan. pertambangan telah
banyak - menyebabkan rusaknya lingkungan.
Isu.yang berkembang dengan suburnya ialah
pembangunan dulu atau lingkungan dulu.
Dengan.. lain perkataan orang.. dihadapkan
pada -pilihan antara. membangun dan melin-
dungi lingkungan.. Keduanya saling berdawan-
an.dan tidak dapat dipertemukan. Bagi negara
sedang. berkembang pilihannya .jelas, yaitu
memilih  pembangunan  untuk mengurangi
kemelaratan dan keterbelakangan. Industri
merupakan komponen penting dalam pem-
bangunan, Maka Brasil dengan lantangnya
menyatakan bahwa mereka dengan senang
hati.bersedia untuk menerima industri negara
maju bersama dengan pencemarannya. Kekha-
watiran akan terdesaknya pembangunan oleh
isu lingkungan menyebabkan timbulnya sikap
menentang pada negara sedang berkembang
terhadap Konperensi Stokholm.

.-Dengan adanya tentangan dari negara
sedang - berkembang itu Maurice Strong,
Sekretaris  Jendral Konperensi, melakukan
segala. .usaha. untuk mengatasi masalah i,
Berbagai konperensi. persiapan  dilakukan.
Salah satu konperensi persiapan yang diada-
kan di Founex, Swiss, mengambil kesimpulan
bahwa di negara sedang berkembang kerusak-
an lingkungan terjadi karena tidak adanya atau
kurangnya pembangunan (Almeidz of -al
1972). Karena i masalab lingkungan di

nama konperessi. Dengan ini luluhizh
tentangan dari negara sedang berkembang. .. ..,
Walaupun pembangunan dipetlukan; pem-

- bangunan it baruslah memenuhi persyaratan
- tidak merusak lingkungan, Maka berkembang-

lah konsep ecodevelopment. Menurut konsep
ini antara pembangunan dan lingkungan-tidak
ada pertentangan. Di negara sedang berkem-
bang tanpa adanya pembangunan lingkungan
tidak dapat berkembang, bahkan akan meng-
alami kemerosotan. Misalnya; di daerah Sahel
di Afrika vegetasi makin berkurang ‘karena
kayu-kayuan ditebang untuk kayu bakar dan
rumput-rumputan makin habis karena perum-
putan-lebih (overgrazing) oleh ternak. Sebagai
akibatnya gurun makin bertambah luas (WRI,
1986). Tanpa adanya pembangunan -laju
penggurtinan  makin - meningkat.  Jelaslah
masalah ini hanya dapat - diatasi dengan

. pembangunan, antara - lain, pengembangan

sistem pertanian dan peternakan. yang  mem-

- perhatikan baik aspek sosial-ekonomi pen-

duduk  maupun
vegetasi. e
- Masalah lain ialah sanitasi lingkungan yang
di negara sedang berkembang umumnya
rendah. Sebagai akibatnya di banyak negara
berbagai penyakit berbahaya, sepenti  kolera
dan hepatitis, -bersifat endemik. Kondisi i
akan makin memburuk, jika tidak dilakukan
pembangunan. Pembangunan juga diperlukan
untuk menaikkan pendidikan dan pendapatan
penduduk sehingga mereka mampu: univk
mengatasi berbagai masalah lingkungan. -
Pembangunan pada hakekatnya ialah
mengubah keseimbangan yang ada menijadi
keseimbangan baru yang dianggap lebih baik
untuk kehidupan manusia. Misalnya, di daerah
yang tidak beririgasi padi ditanam di ‘sawzh
tadah hutjan pada musim hujan. Dalam musim
kemarau sawah tidak ditanami atau ditanami
dengan palawija. Pembangunan irigasi bertuju-
an untuk memungkinkan penanaman padi dua
kali setahun, Dengan pembangunan ity ber

pencagaran tanazh--. dan

negara sedang berkembang hanya dapat
diatasi dengan menggalakkan pembangunan
di pegara itu. Dengan hasit di Founex it
Konperensi  Stokholm memperoleh  dimensi
bary, yaits pembangunan, meskipun dimensi
itu tidak dinyatakan secara  eksplisit dalam
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ubahlah keseimbangan lingkungan. Dengan
perubahan itu berubablah pula kondisi biofisik
lingkungan, antara lain,  kelembaban udara,
lengas tamah, fauna dan flora. Demikian pula
berubahlah kondisi sosial-ekonomi. Keseim-
bangan lingkungan baru ini dianggap lebih




ba:k baga manusia daripada  keseimbangan
yaﬁg lama ‘karena dapat memenuhi kebutuhan
manusia *dengan lebih baik. Jelastah pem-
bangunan bersifat antroposentris. Ia dilakukan
untuk’ kepentmgan manusia. Untuk kepenting-
animanusia ' jenis makhluk hidup lain dapat
d:korbankan misalnya nyamuk malaria dan
hama: ‘wereng. ‘Pandangan - antroposentris itu
mengandung -bahaya, pembangunan ite
berp"hdangan sempit, ‘yaitu segala yang tidak
penting -untuk manusia-pada waktu itu boleh
dtkdb'nkan demi pembangunan. Pandangan
sempit: ity atau tunnel vision ingin diatasi
dén'g'gn{kqbsep ecodevelopment yang di Indo-
nesia «dikenal ‘dengan istilah pembangunan
berwawasan . lingkungan. Pembangunan it
harus -dilakukan dengan bijaksana. Ia harus
memperhatikan lingkungan agar lingkungan
tetap . dapat mendukung kehidupan pada

s lebih - tinggi sebagai hasil
pembangunan Jika kemampuan lingkungan
untuk mendukung kehidupan menurun, misal-
nya, karena tercemarnya air oleh racun dari
lu‘nbah pabrik, akan sengsaralah kehidupan
manusia, Hal ini telah terbukti dengan sangat
dramat:s_d:jepang dengan teqadmya penyakxt
itai-itai dan Minamata.,

Dengan masuknya dtmensx pembangunan
daiam pers;apan Konperens: Stokholm ten-
tangan dan negara sedang berkembang me-
nurun. dan akhirnya negara sedang berkem-
bang bersedza untuk ikut serta dalam kon-
perens: tersebut _

) Konperensn Stokho[m telah menghasilkan
banyak sekah resolusi, Salah satu resolusi itu
ialah "agar PBB mendirikan sebuah badan
khusus untuk mengurusi lingkungan, yaitu
United Nations on Environment and Deve-
1opment (UNEP). Badan itupun didirikan tidak
fama ‘setelah Konperensi Stokholm. UNEP
bermarkas ‘besar di Nzirobi, Kenya. Namun
sayangnya sedikit sekali resolusi lainnya yang
diimplimentasikan. Pada lain pihak pemba-
ngunan “dan’ ekonomi ‘terus melaju untuk

makin meningkat, misalnya energi, bahan
baku industri dan air, Konsep pembangunan
berwawasan lingkungan pun tidak diterapkan,
Akibatnya kerusakan lingkungan tidak beru.
kurang, melainkan makin bertambah. s

Kerusakan lingkungan yang makin men-
jadi-jadi akhirnya menimbutkan’ kekhawatiran
pada masyarakat negara maju bahwa kerusak-
an lingkungan itu telah merupakan ancaman
bagi' kesejahteraan mereka. Bahkan jika
Ketusakan lingkungan itu- berlanju, ‘kelang:
sungan hidup manusia punterancam. Ke-
rusakan lingkungan yang menakutkan mereka
ialah tefadinya penipisan kadar ozon di
stratosfer  yang melindungi mereka  dari
penyinaran Sinar ultraviolei yang bergelom-
bang pendek. Kerusakan hutan dan danau
yang luas di Amerika Urara dan Eropa karena
hujan asam juga sangat mencemaskan mereka
(French, 1990; McCormick, 1985). Sementara
itu berkembanglah isu pemanasan global dan
petubahan iklim (misalaya, Schneider, 1989;
Soemarwoto, 1991) serta kepunahan jenis
secara massal (misalnya, Soemarwoto, 1991,
Wilson;1989). Mulailabh mereka bergerak untuk
berusaha ‘mengambil tindakan untuk meng-
atasi berbagai masalah itu. Karena masalah ity
sifatnya global dan penyebabnya pun bersifat
global, yaitu meliputi seluruh bumi, tindakan
itu ‘hanya dapat efektif zpabila dilakukan
secara global pula. Maka PBB pun menyetujui
untuk menyelenggarakan lagi konperensi
tentang “lingkungan. Konperensi -itu telah
diselenggarakan di Rio de Janeiro'dalam bulan
Juni, 1992,

Tema KTT Bumi

Dalam KTT di Rio de Janeiro, Brasil, bulan
Juni yang lalu, masalah pembangunan
diangkat ‘sejajar dengan lingkungan sehingga
nama resmi KTT itu jalah Konperensi PBB
tentang ngkungan dan  Pembangunan
(United Nations Conference on Environment
and - Development). KTT i lebih dikenal

'mw.m@mmuhaw é{@"w&u matasia ydi:b terds

meningkat dan tidak mengenal batas. Sémen-
tara ftu jumlzh manusiz terus benambah.
Kombinasi antara’ mélajunya pembangunan
dan ‘ekonomi serta maiknya jumlah penduduk
mengakibatkan penggunaan sumberdaya yang

dergan akeotinmya UNCED. Selam il KT T i
dikenal juga dengan nama KTT BUMI (Earih
Summit). Tema sentral KTT Bumi ialah
pembangunan terlanjutkan atau berkelanjutan
(ustainable development), Dengan tema itu
baik negara maju maupun negara sedang
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berkembang sama-sama merasa bahwa kepen-
tingannya diperhatikan.

Isu . pembangunan terlanjutkan mencuat
seteiah ~diumumkannya . laporan  Komisi
Sedunia tentang Lingkungan dan Pembangun-
an. (World. Comission. on Environment and
Development atau. WCED) dalam tahun 1987.
Laporan WCED terkenal juga dengan nama
Laporan Brundtland kareaa Komisi itu diketuai
oleh Ny. Brunddand, pada wakm ity (dan
sekarang lagi). ... adalah, .. perdana . menteri
Norwegia., Sebenarnya pembangunan ter!an;ut«
kan bukanlah hal baru, UU No. 4 tahun 1982
tentang. - _Ketentuan-ketentuan Pokok Penge-
lolaan Lingkungan Hidup (UULH) telah me-
muyat . pula pembangunan terlanjutkan. Di
kalangan pertanian, peternakan, - perikanan
dan perburuan serta pencagaralaman, konsep
itu. telah lama menjadi tujuan pengelolaan,
yasm yang dikenal dengan azas kelestarian.
Namun. yang amal -penting ‘dari laporan
Brundlland jalah dampak politiknya. Dengan
cepat konsep itu diterima_oleh banyak .pe-
mimpin negara dan menjadi isu utama dalam
percaturan . politik . internasional. Di kalangan
Lembaga . Swadaya. Masyarakat, . dan  juga
kalangan.  ilmiah, pembangunan . terlanjutkan
mendapatkan perhatian . yang - .besar  pula.
Tidaklah mengherankan bahwa KTT Bumi di
R;_q____rnenggunakaa pembangunan terlanjutkan
sebagai tema sentral, seperti telah disebutkan
d: muka..,

Waiaupun pembangunan terian;ut%can telah
menjadi pusat perhatian dan banyak dibicara-
kan, namun konsep ientang pembangunan
terlanjutkan masih kabue, Berbagai kalangan
mempunyai pengeriian dan definisi- teatang
pembangunan terlanjutkan sendiri-sendiri se-
suai. dengan. persepst mereka. Misalnya, pan-
dangan. para . pakar ekonomi berbeda dari
pandangan... para - pakar  lingkungan . dan
pandangan. mereka berbeda lagi dari para
pengusaha. Di dalam satu  bidang pun,
misalnya antara para pakar ekologi, juga

~erdapateperbedareperbedaany - Dengarr-dent

kian belum- ada kata sepakat tentang konsep,
arti, dan definisi pembangunan ierfanjutkan.
Definisi - yang - banyak. dipakai ialah vang
terdapat - dalam laporan. Beundiland, yaitu
*pembangunan teranjuikan ialah pembangun-

72

an yang berusaha memenuhi kebutuhan hari

~kini tanpa mengurangi kemampuan generasi

yang akan datang untuk memenuhi kebutuhan
mereka” (WCED, 1987). o

Menurut definisi ini pembangunan terian—
jutkan bersifar jangka panjang antar-generasi.
Agar pembangunan itu dapat terlanjutkan
haruslah ada pemerataan tidak saja- antar-
kelompok dalam sebuah generasi, melainkan

~ juga harus ada pemerataan antar-generasi.:Hal

ini ‘mengisyaratkan, suatu generasi tidak boleh
menghabiskan sumberdaya sehingga tidak fagi
tersisa untuk generasi: yang akan ' datang:
Dalam hal sumberdaya itu [erperbarui--hzistis}ah
dijaga sifat terperbarui itw dan dalam- hal

. sumberdaya vang habis terpakai ha:uslab

dicari pengganii untuk  sumberdaya «

Misalnya, tanah pertanian adalah sumberdaya
terperbarui. Tetapi jika tanah itu dieksplgitasi
melebihi kemampuan tanah untuk mempér-
barui diri, kesuburannya terus  menudin
sehingga akhirnya tz2nah ity menjadi’ _gériizh
keitis. Ini tefjadi, antara lain, karéna’Kurang
usaha pencegahan erosi dan hﬂa’ngnyz”"hé’rtﬁi
dan bahan organik dari tanah. Usaha pen-
cegahan haruslah dilakukan dengan mema ai

. agar sifat terperbarui dapat fanggeng.

Sumberdaya yang tak terperbarui, misainya
sumberdaya energi minyak bumi, gas atam
dan batubara, pada suatu saat akan
terpakai. Karena itu baruslah dipers:ap, n
sumberdaya energi yang terperbarui sebaga;
penggantinya yang kelak akan dapat d:guna—
kan oleh generasi yang akan datang secara
ekonomik, m:sainya energi surya, angm dan
biomassa.

Waiaupun definisi tentang pembangunan
tedanjutkan  menurut  WCED  adalah ]eias
pamun tidaklah mudah untuk mengoperass--
kannya. Sebagai pedcman umum ialah. bahwa
pembangunan terfanjutkan mengharuskan d:v
perhat;kannya tiga aspek dengan terpadu
yaiiu ekonomi, ekologi dan sosial-budaya.
.@@ﬁg&ﬂ,m;&g perkataan.-pembangunan., fegdans

jutkan . berdimensi tiga. Dimensi ekonemx
dlkezahu; oleh semua orang dan selalu. men-
iadi. bagian esensial = telaah kelayakan
(feasibility study) pembangunan, Ini: jelas,
sebab sebuah proyek pembangunan yang




tidak fayak ekonomi.akan . terhenti karena
mengataml kebangloutan. :
.. Dimensi . ekologi . dalam pembangunan
merupakan . persyaratan bary. Dimensi ini
di .dasar - pembangunan berwawasan
. Walaupun sudah banyak dibicara-
m sebenamya kesadamn akan syarat
luas. Kaiaupun ada, kesadaran i
masxh . dangkal, Banyak .contoh
keambruhan _ pembaagunan
_baakannya pesyaraian ekologa afay
biofistk. Misalnya, Mesopotamza
Ia,areﬂa ;}embangunan irigasi,
ng ringkai (arid) itu pembangunan
‘ "ﬂg tidak disertai dengan sistem
) "yang memadal Zelah menyebabkaﬂ

" Dengan thakin majunya teknelogt dampah
pemba nan makm luas dan kini beberapa
dampgk “jtu telah” mencapai tingkat global,
misalaya‘lubang ozon dan pemanaszm global,
Lubang ozon mempakan ancaman’ terhadap
keseha"'n manusia serta produlesi hasil per-
tanian, perikanan dan peternakan. ‘Pemanasan
ohai pun mengancam akan menyebabkan

perubahan’ pola dan’ distribusi hu;an naiknya
frekuensi dan intensitas badai ‘dai taufan serta
na:knya permukaan laut, :
‘Dimensi-sosial-budaya dalam pembagunan
masxh pulasering “diabaikan. ‘Kita- melihat
banyak:proyek yang tidak terlanjuikan, misal-
nya’kincir “angin “untuk memompa " ait di
Gunung:Kidul;:Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan: di-Nusa Tenggara Timur. Tidak ‘lama
setelah kincir angin itu dibangun mereka rusak
karena tidak atau kurang dipetihara. Walaupun
teknologi yang dipertukan untuk pemeliharaan
ity .sebenamya -sederhana, tetapi kebudayaan

um&mnfm belum qumbuhb di Indonesia,

-Pada skala: nasional kita melihat dapat
ambmknya snegata: karena  faktor - sosial-
budaya, -antara' lain, kemaharajaan fran di
bawah Shah Iran. Pembangunan yang dilaku-

kan Shah Iran telah memacu pertumbuhan
ekonomi. Tetapi-bersamaan dengan itu juga
terjadi kesenjangan yang makin besar antarg -
yang kaya dan yang miskin.-Modemisasi yang
dilzkukannya dalam masyarakat yang sebagian
besar bersifat tradisional dan onodoks juga
menimbulkan keresahan sosial vang luas dan
dalam. Ketidakpuasan, . kecemburuan  sosial
dan keresahan sosial itu telah dimanfaatkan
oleh Khomeini dalam perjuangannya melawan -
Shah Iran dengan hasil yang kita ketahui
semua, yaitu keambrukan kemaharajaan Shah
fran,

 Dari ursian di atas nampaklah bahwa kxta
tidak perlu mpngkhawaurkan dimensi - eko-
nomi pembangunan Ia tak aken terlupakan
Bahkan yang umum terjadi falah bahwa
dimensi ekonomi ferlalu mendominasi sehing-
g2 mengaiahkan pertimbangan dimensi yang
lain, 1agi pula biaya eksternal, m:sainya pen-
cemaran, tidak dimasukkan ke dalam biaya
proyek Kazena ity vang perle diusahakan
ialah umuk memperkuat pertimbangan dalam
dua dimensi lainnya sehingga dapat tercapai
kesexmbangan

HasﬂKTI‘Bumi

Penyebab masalah lingkungan yang makin
gawat tidak hanya teknologi canggih, melain-
kan ‘juga teknologi primitif yang dngunakan
oleh masyarakat yang belum maju di negara
sedang berkembang. Negara maju merasa
berkepentingan  untuk teckendalikannya ber-
bagai masalah lingkungan vang gawat itw.
Misalnya, pemanasan global dan perubahan
iklim - (PGP) - akan mengancam produksi
gandum di Amerika Serikat. Negara maju juga
sangal “menibutuhkan “sumberdaya geneiik
yang terdapai di megara sedang berkembang
untuk pengembangan industri mereka, misal-
nya “industri farmasi, dan untuk pemuliaan
hewan dan tanaman budidaya mereka.

Negara sedang berkembang pun ‘merasa
betkepentingan, karena mereka juga terancam

e - pemeliharaan~sebual - proyek - puds Sl TASATER ingiungan global fu. Misalnya,

PGPI akan menaikkan frekuensi dan intensitas
badai schingga, antara lain, Bangladesh dan
Filipina-akan makin menderita dari badai dan
taufan yang sering menyerang mereka, PGPJ
juga akan mempunyai dampak kenaikan

73




permukaan  laut, “Negara. yang ‘mempunyai
daerah’ delta yang:luas, misalnya Mesir dan
Bangladesh, akanmenderita: kerugian besar
dari kenaikan - permukaan’laut “itu. -Negara
kepulauan kecil, misalnya ‘Maladewa, bahkan
terancam eksistensinya. ‘Indonesia’ pun akan
menderita dari PGPI, antara lain, tergenangnya
sebag:an ‘kota “pantai “yang ‘tendah, seperti
_ Jakarta rusaknya“ribuan ‘hektar tambak dan
sawah. pasang surut serta mtmsa atr laut yang
makm Tuas.”

“Haréna’ penyebab ! terdapat baik di
negara maju maupun di negara sedang ber-
kembang, ‘untuk” dapat terpecahkannya masa-
lah’ lmgkungan ity “negara. maju “berusaha
untuk mendapatkan kerjasama ‘dari negam
sedaag berkembang Apalagi karena sebagian
besar peaduduk ‘berdiam di negara sedang
ber!\embang, sedangkan kegnatzm manusia
merupakan faktor pentxng teqadmya masalah
imgkungan jumtah penduduk yang besar
yang disertai oleh Ea;u penumbuhan penduduk
yang tinggi mempakan sumber  penyebab
kerusakan lingkungan yang besar. Misalnya,
jika kecenderungan yang seharang sedang
terjadi terus berlanjut, dalam permulaan abad
ke-21 emisi CO, dari pembakaran bahan bakar
fosxl untuk produksx .dan konsums: energi
akan Ieblh besar di negara sedang berkem-
bang danpada di negara majuL. y

_Negara sedang berkembang pun. memerlu-
k_an kegjasama.. dengan :negara maju. - Sebab
berbeda dengan negara maju negara sedang
berkembang . tidak .~ mempunyai .. teknologi,
modal . dan . tenaga terdidik: yang diperlukan
uotuk mengatasi masalah i, Dalam hal itu
negara. sedang berkembang tergantung pada
negara-maju.

- Uraian di-atas menun}ukkan adanya saimn
ketergantungan antara negara sedang berkem-
bang dan negara maju. Adanya saling keter-
gantungan -itu membuat KTT Bumi di Rio
berbeda  dart. Konperensi- Stokholm;: vaitu di

Perlu kiranya dicatat bahwa Ameri
menolak untuk menandatangam
tentaﬂg Keanekaan Hayati.
Deklarasi Rio mengandung pnns
kesepakatan Dalam Deklarasi dinya kan
bahwa wijuan UNCED ialah untuk m

teflanjutkan. Hal ini menunjukkan dengan
;eias pandangan antroposentns Dekiarasu

dengan. mcnyatakan bahwa manlisia bér"aak
aras kehxdupan yang sehat dan produhnf yang
serasi dengan alam. .
.Konvensi - tentang Perubaimn }khm dan

Konv_e_na Keanekaszn Hayati me__rupakap_ -per-

setujuan internasional yang mempunyai ikatan

hukum untuk melakukan tindakan bagi. ber-

turui-turut menangani - masalah  pemanasan -
global dan perubahan iklim serta merosotnya

keanekaan hayati. v

. Prinsip tentang Hutan merupakan keme~

nangan bagi negara sedang berkembang vang

dapat mematabkan desakan negara:zmaju

untuk mengadakan Konvensi tentang.; Hutan,

Dengan prinsip hutan negara -sedang::ber-

kembang tidak terikat secara hukum pada

persetujuan yang dicapal. Prinsip +ini ttidak

hanya meliputi hutan tropik ‘saja, ‘melainkan

semua jenis hutan, baik di daersh - wopik

maupun di daerah nir-tropik. Dalam prinsip ini

Hio- negara-sedang Derkembang mempunyai
daya tawar-menawar (bargaining power).
Karena  baik- flegara maju  maupun -negam
sedang “beckembang - merasa- terancam  oleh
masalah - lingkungan, terasa ~pula  adanya
suasana urgensi untuk dapat berhasilnyz KTT
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memenui kebutuhan sosial, ekonomi, ekologi,
kultural dan  spiritual generasi sekarang
maupun generasi yang akan datang. Di sini
pun diskui perlunya alib - teknologi denban
persyaraian yang menguntungkan.




- Agenda 21 berupa program yang disetujui
un{uk'--d ksanakan -untuk . dapat -tercapainya
pem gunan terlan;utkan Ruang tingkup
Agenda 21 sangat luas mencakup bidang
bioge fssk l:ngkungan daratan lautan dan

pamya persetu;uan yang luas
enarnya masih terdapat perbedaan
“yang besar. dalam persepsi tentang masalzh
lmgi«'ungan global dan pembangunan terlanjut-
kan antara negara, maju -dan sedang berkem-
bang Ner’ara ‘maju, melihatnya sebagai. masa-
fat ogi- dan beranggapan dengan . pe-
ngembangaﬁ Eeknolog: masalah lingkungan itu
akan dapat . diatasi. Negara sedang berkem-
bang mehhamya sebagai masalah kesenjangan
antara., negara ., maju  dan . negara  sedang
befixemba
dengan kemakmurannya yang berlebihan telah
menyebabkan - deplesi sumberdaya dan ke-
rusakaa lingkungan. Pada pihak lain di negara
sedang berkembang, masih. banyak terdapat
kemelaratan yang mencekam dan kemelaratan

itu telah mengakibatkan juga deplesi sumber-

daya dan -kerusakan lingkungan. Karena sum-
berdaya alam terba[as dan kemampuan ling-
kungan umuk -menyerap . dampak  kegiatan
Manusia- terbatas pula, masalah. kerusakan

Imgkungan:.;dan pembangunan terlanjutkan:

hanya dapat diatasi;  apabila negara maju

bersedia - un{uk membamsa kemakmurannya.

uniuk . membem kesempatan .kepada negara
sedang berkembang untuk menaikkan kemak-
muran di.negaranya. Karena. jitu pemerataan
pembangunan antara negara maju dan negara
sedang berkembang .merupakan syarat mutlak.
Hal ini berarti. perlu  diciptakannya keadilan

dalam sistems politik. dan- perdagangan inter-.

-punyai kekuatan moril,
konvensi mempunyai kekuatan hukum. Kare-

- Pada. satu pihak negara .maju

berkembang dapatlah diperkirakan pada tahap.

pelaksanaan. .persetujuan itu akan terjadi.
banyak perbedaan interpretasi tentang per-
setujuan yang telah dicapai. Perbedaan inter-
pretasi itu tentulah akan menimbulkan banyak_ :
kesutitan. -

- Hasil KTT Buma mempunyaz :katan ter-
tentu; pada para. peseria KTT. Deklarasi Rio;. -
Prinsip tentang .Hutan .dan_Agenda 21 -mem-.
-sedangkan - kedua:

na itu kewajiban yang terikat pada kedua-
konvensi lebih- kuat daripada vang terikat
pada hasil KTT yang lain, Namun ikatan moril..
pun, walaupun . tidak mempunyai kekuvatan
hukum, dapat digunakan sebagai tekanan oleh.
pihak yang satu . pada pihak vang lain.
Tekanan i dapat. efekiif, jika yang menekan.
adalah pihak vang kuat, yaitv negara maju,.
dan yang ditekan pihak yang lemah, yaitu
negara sedang berkembang. Konvensi dapat
digunakan sebagai tekanan yang lebih kuat.
Dengan mengingat hal ini dan perbedaan.
persepsi. antara negara  maju dan negara

- sedang berkembang, kita-harus waspada ter-.

hadap, implikasi KTT Bumi pada pemba-
ngunan nasional kita. Beberapa contoh me-

- nyusul.

Dalam Deklarasi diakui hak kedau!atan
semua negara untuk memanfaatkan sumber-
daya yang ada dalam wilayah negaranya
sesuai dengan . kebijakan lingkungan dan

- pembangunan  negara yang bersangkutan,

tetapi dengan mengingat untuk tidak me-
nyebabkan kesulitan lingkungan pada negara
lain (Prinsip 2). Hak untuk membangun
haruslah dilaksanakan dengan cara yang dapat
memenuhi kebutuhan pembangunan dan ling-
kungan generasi sekarang dan generasi yang
akan datang dengan adil (Prinsip 3). Dengan
lain perkataan pembangunan itu harus dilaku-
kan berdasarkan. prinsip pembangunan ter-
fanjutkan. Untuk dapat . tercapainya pem-
bangunan terlanjutkan .itu keejasama dalam

nasional TDEnga T deniikidn " Persepsi négara
sedang betkembang lebih mendalam daripada

persepsi negara maju dan menyangkut masa-

lah sistem nilaj, -

Karena ___:p‘.rbb 2an persep51 ydng besaz

antara. negara .maju . dan negaa . sedang

memerangi kemelaratan untuk  mengurangi
ketimpangan dalam tingkat hidup merupakan
tugas .esensial. Syarat lain ialah . perunya
dikembangkan sistem - ekonomi’ intemasionat
yang menuju pada periumbuhan ekonomi dan
pembangunan terlanjutkan (Prinsip 12), Prin-
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sip ini ‘juga “menyatakan ‘bahwa kebijakan-

perdagangan-untitk maksud lingkungan yang
mendiskriminasi atau’ mémbatasi ‘perdagangan

internasional ‘secara terselubung ‘tidaklah di--
benarkan. “Tindakan “unilateral” untuk mena-.
ngani ‘masalah imgkungan di luar yurisdiksi

negara peng:mpor “haruystah  dibindari” dan
penanganan “masalah -lingkungan' lintas-batas

ataul global haruslah ‘sejauh mur"km dldasarw

Kan pada’ konsensus intérnasional.

“Negara ' maju- " mengakui tanggung]a‘.mbE
mereka dalamusaha -uniuk mencapai pem-

bangunan ‘terlanjutkan  mengingat  tekanan
yang ‘telah ‘mereka lakukan pada lingkungan
global serta teknologi dan sumberdaya modal
yang mereka miliki (Prinsip 7). Diakui pula

bahwa untuk mencapai pembangunan tertari::

jutkan pola produksi dan konsumsi yang tidak
terlanjutkan (non-sustainable patierns: of pro-

duction ‘and consymption) harus dxkurang1

dan dieliminasi. (Prinsip 8),

Konvensi tentang Perubahan Tklim bertuju-
ary untuk menstabilisasi kadar ‘gas rumah kaca
di*dalam atmosfer pada tingkat yang akan

menghindar  intérvensi  aniropogenik “yang’

membahayakan sistem iklim (Pasal 2): Semua
peserta Konvensi harus mengambil tindakan

pengamanan untuk mengantisipasi, menghin-

dari® stau~ menekan sampai- sekecil-kecilnya
sebab-sebab perubahan iklim dan menangani
dampak negatifnya Untuk mencapai tujuan ini
kebijakan dan tindakan yang diambil haruslah

bersifat komprehensif yang meliputi sumber,

endapan (sinks), dansimpanan (reservoirs) gas

rumah kaca serta semua ‘sektor ekonomi yang

relévan (Pasal 3.(3)). Peserta Konvensi di-
haruskan secara periodik membuat inventati-
sasi massonal emisi antropogenik gas rusmiah
kaca' yang dirinci - menurut sumber dan
el:mtnasmya cleh endapan dengan mengguna-
kan metode vang disepakati bersama serta
mengembangkan pengelolaan vang terlanjut-
kan’endapan dan simpanan semua gas rumah

kaca, sermasuk biomassa, butan dan laut sera |

ekosistem terestrial, pantai dan laut (Pasal
420, Program ‘nasional untuk ‘menangani
emisi antropogenik gas rumah kaca harus pula
diformilasi; dilaksaraken,
diperbarui secara periodik (Pasal 4(b)). Negara
maju bersedia untuk menyediakan sumber-
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“dipublilasi - daa

daya’ “finansial tambahan ddn - bam umuk
menutup sepenuhnya “ biaya“‘yang d:setu;u;'
yang diperlukan oleh negara sedang' :
kembang (Pasal 4. (3)) :

- bagian-bagian yang penting untuk p@nang '
an~PGP], antara lain, dalam Bab-'9* tentang’*
‘ perlindungan atmosfer. Bab 11 tentang pes
_nanggulangan deforestasi juga pentmg bagi
. PGP,
Tujuan Konvensi Keanekaan Hayat '

pencagaran  keanekaan hayati, ‘penggunaan
iedanjutkan  komponen-komponennya dan
pembagian yang adil dan merata manfaat vang
didapatkan dari pemanfaatan sumberdaya
geneiik, termasuk dengan ‘aksesibilitas vang
‘wajar pada sumberdaya - gepetik dan” alib
- teknologi, dengan memperhatikan semua ‘hak’
terhadap sumberdaya dan teknologi ifu“seria’
dengan pembiayaan yang sesuai (Pasal ‘1) Di
dalam “preambul ~dinyatakan, ‘antara’ lain;
sangatlah “vital vtk mengantisipasi; = meng-
hindari dan menangani -sebab™ penyusiian
keanekaan hayati pada sumberdaya ‘Karena
itu dalam Konvensi ini ‘terdapat  pasalipasal
-yang secara spesifik mencantumkan “hal-hal
‘ yang - dtperlukan untuk  dapat temapainya
tujuan itu. Pasal 8 dan 9 berturutiurug’ men=
cantumkan kewajiban untuk melakukan ‘pén-
. cagaran n-situ dan ex-situ. Konvensi menen:
- tukan, aksesibilitas pada sumberdaya génetik
tidzk boleh dibatasi (Pasal 15.(2)), meskipun
“akses itu haruslah dengan persetujuan “piliak:
- yang memberikan sumberdaya itu berdasarkan’
"informasi yang memadai (informed consent)
(Pasal 15.(5)). Disetujui pula untuk saling
' membagi dengan adil dan merata hasil “pe-
nelitian dan - pengembangan serta ' manfaat
yang didapatkdn dari komerssai:sasn ‘seria
penggunaan lain sumberdaya genetik (Pasal
15.(7). Karena pemanfagtan sumberdaya
genetik  memerlukan *rekoologi,” - disetujui
untuk diupayakan ‘alih teknologi dari negara
maju_ kepada negara sedang  berkembang

dengan syarat yang adil dan menguntungkan
(Pasal 16.(1)). Tetapi alih teknologi ittt -harus
mengakui hak paten dan hak pemilikan
intelektual lainnya (Pasal 16.2). 7

Yang menarik ialah definisi tentang niegara
asal sumberdaya genetile (country of origin of




genetic: resources) dan negara ‘pemberi sum-
berdaya " genetik (country providing genetic
- resoyrees). Amerika Lating misalnya, adalah
negara asal -sumberdayz geneiik karet dan
king;-Afrika negara asal“sumberdaya genetik
kelapa: sawit * dan Indonesia negara “asal
- sumberdaya’ genetik sapi Bali dan-ayam Kedu
- Karenat Amerika - Serikat mempunyai -koleks;
--banyak jenis tanaman, fa-dapat menjadi negara

o pemberi sumberdaya genetik berjenis tanaman
it misalnya - gandum, ‘kentang dan - pisang:

Dem:k:an pula ‘Indonesia’ dapat menjadi pem-
bert s sumberdaya ﬂenet:k karet kma dan
i{eiapa sawit. - '
Program.- yang menyangkut keaﬁekaan
hayan_ terfera dengan rinci dalam Agenda:21
Bab 14;“Bab 15 dan Bab 16, berturui-turut
tentang ‘pengembangan pertanian dan -pem-
bangunan: pedesaan yang terlanjutkan, penca-
.garan - keanekaan -hayati dan pengeloiaaa
bxoieknologi berwawasan lingkungan.
+:Dalam - butic-butic: hasil KTT Bumiiyang
daseba_tkan di- atas mampaklah banyaknya
kompromiyang telah tercapai antara negam
majurdan pegara sedang berkembang. Dalam
banyak hal.negara ' 'maju - terpojokkan ' dan
negara: sedang -berkembang -telah ‘dapat . me-
lindungi kepentingannya serta mendapatkan
peluang-untuk -memperoleh keuntungan dari
KTT Bumi. Misalnya, negara maju mengakui
bahwa ‘imerekalah penyebab utama permas-
alahan lingkungan global. Karena itu mereka
mengakui: bahwa' merekalah yang ‘harus me-
mikul tanggungjawab utama untuk penangan-
an «masalah itu. - Negara  maju mengakui pula
bahwapola: produksi. dan. konsumsi- mereka
bersifar: tidak terlanjutkan. Yang penting pulz
ialah -diakuinya hak setiap negara -untk
membangun: ‘Pada kin pihak negara “sedang
berkembang menerima syarat bahwa pemba-
ngunan itwharus-dilakukan dengan berwawas-
an lingkungan dengan tujuan untuk mencapai
pembangunan terlanjutkan. Karena iy pertim-
bangan-lingkungan harus -dimasukkan dalam

terhadap negara sedang berkembang. Tetapi
konsep pembangunan. berwawasan lingkung- .
an dan* pembangunan terlanjutkan masih
belum jelas dan belum ada kesepakatan
umum fentang definisinya. Karena itu setiap
orang atau negara dapat- memberikan inte-
pretasinya menurut kepentingannya. Misalnya;
negara-maju memasukkan masalah hak azasi
manusia- ke dalam keiteria pembangunan ter-
lanjutkan, Tetapi persepsi tentang hak azasi
manusia juga berbeda-beda, Mereka melupai
kan betapa kejamnya mereka telah ‘TEemper=
lakukan penduduk di negara jajahan mereka
di wakiu yang lampau, Di Amerika Serikat,

misalnya, para budak belian dan penduduk
asli Indian telah diperlakukan dengan sangat
kejam di luar batas perikemanusiaan. Hal vang
serupa kita, dapatkan di negara kita dengan
kuli kontrak yang dibawa oleh Belanda ke
perkebunan tembakau di Deli, Sumatra Utara,

Mereka telah’ diperlakukan sebagai budak
belian oleh Belanda. Kesulitan tentang  hak
azasi manusia telah kita alami dalam. hubung.
an. bantuan luar negeri Belanda kepada kita

sehmgga akhlmya kita menolak bantuan dai
Beianda :

“Tekanan lain dari nagara maju padar negara
sedang berkembang yang diperkirakan akan
terus “meningkat © jalah pad. aban tropik,
Dalam sidang persiapan UNCED di New York
sebenarnyd telah disetujui agar negara raju
membuat jadwal waktu pengurangan emisi gas
rumah kaca, ‘Akan -tetapi ‘hal ' ini ditentang
keras oleh Amerika Serikat sehingga’ akhimya
jadwal iu dlbuang dari naskah koavensi yang
disewjui'di Rio. Dengan hilangnya jadwal ity
konvensi ersebut ‘telah kehilangan Agigi'-nya,
Amerika Serikat malahan mengambil inisiatif
untuk ‘menyediakan dana US$150 juta untuk
reboisasi daerah tropik. Alasannya - ialah
bahwa penurunan kadar CO, dalam atmosfer
dengan reboisasi lebih murah daripada dengan
pengurangan  emisi €O, . dari - pembakaran
bahan -bakar fosil, Padahal emisi. CO,. dari

pembangunan. Secara implisit ini - berarti
bahwa . negara sedang berkembang - harus
membatasi diri dalam pembangunan, |

o 8ecara ‘umum pembangunan terlanjutkan
akan merupakan tekanan vang dengan terus-
menerys akan dilakukan oleh negara maju

pembakaran bahan bakar fosil adalah sekitar
tiga perempat emisi total sedunia’ dan sebagian
besar emisi itu terjadi di negara maju. Di sini
kita~ lihat sebuah contoh’ ketidaksesuaian
antara prakiek dan pengakuan negam maju
untuk memikul tanggungjawab utama dalam
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penanganan .. masalah lingkungan. Inisiatif
Amenka Serikai- .fiu pada hakekainya .meng-
anggap mnegara. wropik sebagai "sepiik tank
bagi limbah gas CO, mereka. Mereka men-
dapatkan manfaat ekonomi ‘yang besar dari
produksi:“dan - konsumsi energi dan’ negara
tropik+ “hanya - mendapatkan - manfaat- yang
marjinal dari reboisasi. Karena ity caraini akan
- memperbesar kesenjangan antara’ negara faju
dan’ negara: sedang- berkembang tidak“akan
berkurang, seperti ‘disetujul dalam’ }{’IT me-
1aankan )ustru akan bertambah besar.

sk syarat Prinsip 2 ‘dalam Deklarasi-Rio,
yaitu ‘negard  bertanggungjawab  untuk men-
jamiin “bahwa ‘kegiatan ‘pembangunan dalam
batas- jurisdiksinya - tidak - menyebabkan ke-
rusakan’ pada lingkungan negara lain, diterap-
kan'*pada‘‘pencemaran uvdaia; ‘misalnya gas
rumah kaca, ‘dapatlah - denjzan “segera ‘timbul
berbagai-masalah. Untuk pembangunan di-
periukan pengembangan energi. Energi yang
dldapaikan dari pembakaran bahan bakar
minyak, gas, -batubara dan biomassa, meng-
hasilkan emisi (‘.()2 Dengan naaknya prcduks:
dan konsumsi energi emisi CO, ;uga naik.

Memang, negara sedang berkembang ‘masih
d;boiehkan untuk menaikkan. emisi COz-nya
untuk memenuhl hak pembangunannya
’I‘etap1 menurut Konvensi teniang Perubahan
Iklim negara sedang berkembang pun terkait
pada [komitmen untuk mempemmbzngkan
perubahan iklim dalam kebijakan dan kegiatan
sosial, ekonom: dan lingkungan. Kenaikan
C02 dapa{ " diatasi, . apabila . laju kenaikan
p_rod_uksi__ d_an -~konsumsi - energi- dapat - lebih
kecilvdaripada -laju -penurunan emisi-dengan
menaikkan:efisiensi energi dan dengan meng-
ganti -bahan bakar minyak, gas, batubara dan
biomassa dengan bahan bakar lain yang tidak
atat:kurang :mengemisikan CO,. Dengan ‘lain
perkataan emisi CO, per satuan energi yang
diproduksi- dan “dikonsumsi menurun. Untuk
mencapai twivan ini diperiukan teknologi vang

teknologi untuk jenis vang baru tidak: dapat
berjalan dengan lancar. Alih teknologi dtu. juga
dibatasi dengah -harus dizkuinya hakpaten
dan hak pemilikan intelektual lainnya.

.~Nampaknya negara maju juga akan'meng-
gunakan pajak karbon sebagai alat penekan
(misalnya, Dower 7 Zimmerman,: 1992); Misa
nya, negara yang tidak menerapkan pajak
karhon - dapat dianggap ‘membezikan subsxdl

_pada sistem produkm :ndustrmya sehz" gr_aa

yang menerapkan - pajak katbon : dapa
kenakan pajak:tambahan atau bahkan:ditolak.
Ini tentulah berlawanan dengan perserujuan
perlunya dikembangkan: sistem ekonomi'id
perdagangan internasional yang terbukai sera
tidak boleh digunakannya kebijakan - dan
tindakan unilateral untuk ‘membatasi. atau
mendiskriminasi perdagangan dengan alasan
lingkungan. Tetapi kenyataan menunjukkan;
pada satu -pihak negara maju odeéngan
seenaknya memberikan subsidi pada produksi
mereka, . misalnya peranian, dan padaidain
pihak dengan gigihnya menyerang megara
sedang . . berkembang + -yang-. dxanggap
memberikaa subsidi. pada produk ‘ekspor
mereka. Akan berubahkah keiakuan mereka
setelah Rio? » :

“ Komitmen. uniuk mengembangkan penge»
lolaan terlanjutkan endapan: (smle) dzm szmw

termasuk biomassa, hutan dan lautzm serta
ekosistem terestrial, pantai dan lautan lainnya
akan . memberi - beban vang berat:: dalam
pembangunan kehutanan, meskipun pada lin
pihak dapat menguntungkan karena memaksa
kita. untuk lebih berhati-hati dengan - eksploi-
tasi hutan kita. Tetapi lagi-lagi komitmen ity
dapat disalahgunakan oleh negara maju-uniuk
mengambil keuntungan dalam perdagangan.
Kita telah menderita, misalnya; dengan tindak-
an negara maju yang menenivkan bea:impor
yang tinggi untuk-barang jadi dari kayu,-tetapi
bea masuk vang rendah atau  bahkan:; tanpa

kini; dimiliki, oleh negara maju. Walaupun
daiam Dehlarasx Rio, kedua konvensi dan di
ber_b’tgal bagian Agenda 21 terdapat ketentuan
untuk  alih teknologi dengan syasat. yang
menguntungkan bagi. negara sedang berkem-
bang, namun pengalaman menunjukkan, alib
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bea masuk untuk kayu bulat. o
Perhatian terhadap -gas rumah kaca ;uga
meluas pada metan yang terbentuk, -aniara
lain, di sawah dan danau-serta dalam lambung
ternak. Karena ilu sawah, bendungan dan
ternak  telah mulal disoroti  (IPCC, -1992)




Padahal-produksi “metan ‘dari sawah dan
térnakedivneégara - kita© berkaitan  dengan
pemenuhan kebutuhan primer, yaitu pangan,
dan kebutuhan energi uniuk mengolah tanzh
dan transpor. Di negara maju emisi gas rumah
kaca adalah untuk mendukung po!a keh:dup~
an, yang mewah

Kozmtmen ‘untuk- membuat  inventarisasi
secara teralur semua  eniisi: ‘antropogenik -gas
- rumzh kaca dengan dirinci “menurit: ‘sumber
dan ssmpananny’a merupakan beban bagl kita:
Inventarisasi. itu - memerlukan. “tenaga - dan
bra}a sedangkan tenaga dan’'modal- pem:
bangunan kita ‘'masib- terbatas. Tindakan  pe-
nanganan ‘emisi gas rumah kacabelum tentu
pula ‘menempati” prioritas yang tinggi dalam
pembangunan 7kita! .Inventarisasi yang harus
diumumkan’ secara berkala itu. merupakan’ alat
‘pemantauandunia internasional seberapa jauh
kita “telab-miengendalikan emisi 'gas ‘rumah
kaca. _ V:f
+uTindakan pengurangan .- luas hutan, misal-
nya untuk-konversi menjadi lahan perkebunan
alau’ pertambangan, akan mengurangi keane-
kaan‘hayati: Karena Keanekaan hayati dibutuh-
kan® oleh--negara - maju, tindakan ity -dapat
digolongkan sebagai tindakan yang berdam-
pak =di -luarbatas “negara. ‘Dengan “adanya
Konvensi “:ini terciptalah landasan - hikum
untuk menekan -kita untuk tidak - melakukan
tindakan itu. Pada satu’pihak ini baik, karena
menyelamatkan -hutan- kita. Pada lain pihak
kontrol itu -dapat- berlebihan "sehingga jenis
hutan’zpapun dan di mana pun hutan it
terdapat ia tidak dapat dikonversikan.
+ Ketentian akses pada sumberdaya genetik
pada 'saty’ pihak’ melindungi pemilik sumber-
daya genetik, tetapi pada lin pihak juga
mempermudah pemanfaatan sumberdaya ge-
netik oleh pihak “lain. Pencurian’ sumberdaya
genietik yang kini banyak terjadi dipermudah.
Di ““dalam praktek * sangatlah  sulit -untuk
membuktikan pencurian itd- sehingga amat
sulit- pula-bagi kita“untuk menuntut bagian

mereka akan mematenkannya sehingga sum.
berdaya gen itu tidak lagi tersedia dengan
bebas bagi negara sedang berkembang pada
umumnya dan kita pada khususnya. Jangan
pula teckejut jika nanti sapi Bali, ayam Kedu,
rambutan. Rapiah dan jeruk Garut kita tahu:
tahu dipatenkan di sebuah negara maju.-

Di dalam Agenda 21 sejumlsh persyaratan
disewyjui dalam pemanfaatan sumberdaya air]
tanah, udara dan hutan untuk pembangunan.

-Kesediaan ‘negara maju untuk memberi
biaya baru yang bersifat tambahan dar
bantuan luar negeri yang telah biasa mereka
berikan dan teknologi yang diperlukan untuk
dapat ‘melaksanzkan pembangunan terfanjut-
kan masih merupakan pertanyaan apakah
benar dapat terlaksana. Perkiraan kasar ialah
akan diperlukannya biaya tambahan US$125
miliar per tahun dari negara maju. Dari jumlah
ini US$50- miliar telah merupakan bantuan luar
negeri sehingga tambahan yang dipertukan
ialah . “US$75 ‘miliar. Apabila negara maju
bersedia’ menyediakan 0,7% dari GNP mereka
untuk bantuan luar negeri, jumlah itu akan
dapat terpenuhi. Pada walktu inf jumlah baatu-
an ‘tuar negeri- barulah sekitar 0 2%-«0 ,3% saja
dari GNP mereka :

PR Kita :

'KTT Bumi di Rio telah usai. Namun
perjuangan belumlah selesai, melainkan me-
ningkat ke -tahap ~baru. KTT memberikan
kesempatan kepada kita untuk meraih manfaat
dari padanya. Misalnya, KTT dengan jelas
menentukan perlunya ‘dikurangi kesenjangan
antara negara maju dan negara “sedang
berkembang; diciptakannya sistem politik,
ekonomi dan perdagangan internasional yang
terbuka dan adil; adanya pembagian manfaat
yang wajar ‘dan adil- dari komersialisasi dan
penggunaan lain sumberdaya genetik; alih
ieknologi dengan syarat vang menguntungkan
bagi negara sedang berkembang dan disedia-
kannya bantuan tambahan untuk memungkin-

yang wajar-danraditdarbiranfas peapginaan
sumberdaya hayati. Sebaliknya negara maju
yang telah - mempunyai koleksi yang luas
bezjenis sumberdaya - gen, -termasu¥ dasi
negara sedang berkembang, hingga sekarang
bersifat tertutup. *Bukanlah tidak ~mungkin

xal negara sedang berkembang melaksanakan
pembangunan tedanjutkan. Pada lain pihak
terdapat juga risiko menderita kerugian, antara
lain, tekanan untul pelaksanaan pembangun-
an{eilanjutkan berdasarkan interpretasi yang
dibuat oleh negara maju; dilarangaya pem-
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batasan aksesibilitas pada sumberdaya genetik;
inventarisasi - dan - mempublikasikan - secara
- bér%cala -sumber-emisi, endapan dan simpanan
- gas -rumah skaca ‘serta - sumberdaya genetik;
mengembaﬂgkan pengelolaan vang terlanjut-
‘kan: endapan .dan simpanan gas rumah-kaca
- geria tekanan yang makin meningkat: untuk
- _1§<ut campur tangan . da!am penﬁeloiaan hu{an
.H{}pik - . .
Setelah dxtandatangamnya Konvens: ten—
-_r:;,_;a_g_. Perubahan Iklim dan Konvensi Keaneka-
ar Hayati akan - menyusullah  perundingan
. umuk menyusun: proiokol - untuk  masing-
masing Konvensi itu. Jika. tidal hati-hati kita
dapat ter}ebak pada protokol yang weruglkan
%ma oE
’I‘antanga‘n yang dthadapkan pada kita
xai__ah_ untuk  memaksimumban 'manfazt yang
dapat kita' raih - dan mengurangi sampai se-
kecil-kecilnya tisiko kerugian yang: dapat kita
derita: Ini memerlukan persiapan yang matang
dengan menyusun secara terinci apa yang kita
inginkan dan apa yang kita tolak. Strategi yang
tepat perln -dikembangkan. dengan ‘memper-
hitungkan:-kekuatan:. dan kelemahan- kita - se-
hingga kita tzhu di mana kita harus bertindak
ofensif dan di mana defensif. Sebagai ketua
Gerakan Non-Blok Indonesia mempunyai ke-
sempatan untuk menggalang persatuan -para
anggota. GNB dan menyusun strategi bersama
untuk -menghadagpi .negara -maju. Kita -setuju
uniuk - melaksanakan pembangunan terapjut-
kan, tetapi dengan syarat yang menguntung~
-kan g
Iiuiah pekerjaan rumah kxza Preszden telab
mengms{ruks;kan uniuk melakukan PR i
dengan sebaik-baiknya. Universitas. Padjadjar-
an-dapat. melakukan peranan penting dalam
pelaksanaan PR itu. Kita:mempunyai Fakultas
Hukum:.vang kuat dalam hukum lingkungan
dan hukum internasional;  Fakultas . MIPA,
Kedokteran, Perianian .dan Peternakan yang
bergerak - dalam bidang yang erat berkaitan
dengan . permasalaban :lingkungan serta. Lem-

implementasi pembangunan berwawasan: img»
kungan dan pembangunan terlan;utkant_padg
tmgkat nasmnai dan giobal tidak- dzsxa-saakan '
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